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ABSTRAK

Penelitian  ind dilakukan pada Kelompok Teruko  Saiye Sakato  di
Kelurahan Koto Luar Kecamatan Pavh Padang dari tangeal 18 April sampai 20
Juni 2007, Tujuan penelitian adalah: 1) wniuk menpetabui desknpsi pelaksanaan
fungsi kelompok pada kelompok Taroko Saiye Sakato, 2imengetahui pendapatan
Usaha Sapi Patong Kelompok Taruko Saive Sakato sehelum dan setelab terbeniok
kelompok.

Metode vang digunakan adalah metode sensus dan pengamatan fangsung
ke lokasi penelition serta  mengadakan wawancar terhadap petemak dengan
mengeunakan kuisioner sebhagai panduan.

Analisa data vang di punakan adalsh analise deskriptil kualitatil” vang
dipersentasckan. Unwk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi kegiztan menurul
angoolz kelompok dan pendapatan yang diperoleh peternak sebelum dan seelsh
terbentuk kelompok vang diolab dalam bentuk tabel, rata-rata dan perscntasc.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kelompok punya kegialan yang
berkaitan denpan funpsi kelompok D'Wadah belajar sebesar 64,58% tergolong
cukup baik dan sebagai Mwadeh kerjasama sebesar 700830 lergolong baik,
I1Wadah Sosial sosial sebesar 85, 18% teraolong baik.

Rata-rata pencrimaan petemak schelum terbentuk kelompok sebesar Bp
&.750. 1 84/ckor dan selelah terbentuk kelompok sebesar Rp 10061088 8ckor
pada | perode pemeliharaan (157 hari) dan rats-rata biaya produksi atau
pengeluaran petermnak sebelom  terbentuk kelompok sebesar Rp 5.262.095.24 dan
sctelah  terhentuk  kelompok  schesar Rp 7.602.416,04  Sehingge  diperoleh
pendapatan bersih sebelum terbentuk Kelompok sebesar Rp 1488088, 76/ckar dan
scielah terhentuk kelompok schesar Rp 2448672, 7odekor dan RAC ratio sebelum
1.28 dan scielzh 1,32, Berarti usaha pengpemukan tcmak sapi potong i
Kelurahan Koto Luzr Kecamatan Pauh Kota Padang menguntungkan Rarena RAC
Ratio =1, Tingkat keuntungan 28% dan 32%.

Kata kunci ; Peranan, Kelompok. Pendapatan, Sapi Potong.



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Scjalan dengan lajunya pembangunan diberbagal bidang & sektor
pertanian,. maka pembangzunan di sekior petemakan juga tidak kalah pentingnyva,
mengingat produksi  pelernakar merupakan swatu kebutuhan pokok sumber
protein hewani vang sangai di butuhkan bagi perkembangan tubui manusiz,

Sehagai sumber permumbuhan baru dalam sekior pertanisn. sub sckior
peternakan cukup mendapat perhatian pembangunan sub sekior perernakan secara
garis besar bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dengan jalan mesinghatkan
populasi ternak dan produksi termak guna untuk mewujudkan masyarakal vang
sehat, produktit dan kreatif, dalam usaha peningkatan Dhevisa pegara, penvedigan
lapangan kerja dan lapangan wsaha.

Sampai saat ini pembangunan peternakan masih di prioritaskan pada
pengembangan peternakan rakval, Hal ini terlibat dari program pembangunan
peternokan dan juga arahfstrategd pembongunan sub sektor petermakan waitu
mewujudkan  peternakan  moderen  yeng  berbasis  di pedesaan  dengan
memanfaatkan potensi wilayah serta pemberdayasn masyarakat peternak di
pedesaan.  Sehubungan dengan hal tersebut perlu diidentilkasi usaha yang
mempunyai polensi dapat meningkatkan pendapatan atau memberikan il
tambah bagi peternak di pedesaan.

saha sapi potong sekarang ini sudah merupakan suate usaha yang dapat
di andal kan untuk memenuhi kebutuban hidup kebuarga atiupen sebapgal usaha

vang dapat dikelola secara komersil. Usaha ini didorang oleh permindaging vang



tenss meningkat dasi tahun ketahun serta timbulnya keinginan dare peternak sapi
untuk mendapatkan keuntungan vang memadai.

Motivasi yang mendorong seseorang untuk bergabung dzlam kelompak
tertentu sangat beragam. Motivasi tersebut antara lain berkatan dengan pemuasan
kebutuhan, kedekatan, dava tarik, tujuan ekonomi dan wjvan laimnva. Karena it
dalam kesempatan sescorang  skan selulu membentuk kelompok sesual dongan
kchutuhannya, dan suate kelompok akan terbentuk sesum kebutuhan anggots
kelompoknya (Slamet, 20000,

Samsudin (1987 menvatakan bahwa kelompok tamt (temak) pada
dasarnya sistem sosial, yaite seatu kumpulan wnit vang berbeda secara fungsional
dan terikat olch kega sama untek memecahkan masalah dalam rangka mencapai
tujuan hersama.

Usaha sapi potong di Kecamatan Koto Luar adalah peternakan yang masih
berskala kecil denzan sistem pemeliharaan secarn tradisional. Usaha sapi petong
int sudah dikenal sejak lama duan sudah berkembang dengan haik terfihat dari
populasi sapi petong yang jumlahnya cukup hesar.

Usaha penggemukan sapi potong ini dilakukon sebapai usaha sampingan
untuk  meningkatkan tambshan penghasilan yang  diharapkan belum begin
memuaskan. Dengan  pengzlaman ternak  yang cukup lama, hal ini lebib
memudahkan petugas penyuluhan fapangan dalam memberikan  penyuluban
|gpangan dan bimbingan scra petunjuk tentang lata cara pemeliharaan sapi
potong. Melalui penerapan aspek teknis sapi potong yang melipuli hibil atau
reproduksi, pakan, tata  laksama  pemcliharaan sapl potong,  sehingga

meningkatnya populasi ernak yang berakibat peningkatan pendapatan petermak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

11, Peran kelompok vang dilihat dari funesi kelompok pada kelompok Taruko

Saivo Sakato adalah sebagai berikut:

A, Schagai wadah helajar :
Angpota telah melaksanakan kepistan diskuesi kelompok, penyuluhan, dan
telah mendapatkan pelatihan dari Dinas  peternakan  dan  demonstrasi
teknologi  dengan rata-rata schesar 64,58% dan ini fergolong cukup baik,

b. Sebagai wadah kerjasama dalam aspek :
Bibit, pakan, penvakit, dan pemaseran rata-rata sebesar 70.83% tergolong
hail.

. Sebagai wadah sosial melalud @
Gmong — rovong. Kegiatan sosial. dan arsandulo - julo kelompok mta-rata

scocsar B3, F8% ini tergolong haik,

2}, Rota-rala pendapatan bersih wang diterima peternak dalam satu periode
pengpemukan {157 hari) sebesar Rp | 483.088,76,-/eker dan setelah
terbentuk kelompok sebesar 2. 448672 76,-fekor denpan RAC matie 28 dan
1,32 Dengan tingkat keuntungen 28% dan 32%. usaha penggemubkan ternak

sapi potony yvang dijalankan menguntungkan Korena BrC ratio > 1.
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